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Pengantar Redaksi

Puji syukur kita panjatkan ke hadlirat Allah SWT, atas terbitnya Jurnal
Pengembangan Penyuluhan Pertanian, Bidang Ilmu-ilmu Peternakan, Volume 12 (24),
Desember 2016, yang diterbitkan oleh Program Studi Penyuluhan Peternakan, Sekolah
Tinggi Penyuluhan Pertanian Magelang. Jurnal ini merupakan publikasi ilmiah di bidang
Ilmu-ilmu Peternakan, yang terbit 2 (dua) kali dalam setahun, yaitu pada bulan Juli dan
Desember.

Pada edisi kali ini kami menampilkan beberapa tulisan seperti: Pengaruh Penggunaan
Tepung Limbah Rumput Laut (Gracilaria verrucosa) Fermentasi Dalam Ransum Terhadap
Profil Hematologis Itik Pengging Betina; Massa Kalsium Dan Phospor Tulang Pada Ayam
Lokal Persilangan Yang Diberi Ransum Menggunakan Kayambang (Salvinia molesta);
Analisis Profitabilitas Usaha Peternakan Pola Kemitraan Ayam Pedaging Di Kecamatan
Ungaran Timur Kabupaten Semarang; Pelaku Pengembangan Budidaya Ternak Sapi
Potong Di Kabupaten Sukoharjo Provinsi Jawa Tengah; Produksi Dan Kualitas Jerami
Tanaman Proso Millet (Panicum miliaceum L.) Dengan Pemberian Berbagai Aras Urea
Dan Pupuk Kandang Sebagai Sumber Pakan Ternak; Analisis Pendapatan Dan
Profitabilitas Usaha Ternak Ayam Pedaging Kecamatan Cluwak Kabupaten Pati;
Kecernaan Dan Fermentabilitas Nutrien Rumput Gajah Secara In Vitro Ditanam Dengan
Pemupukan Arang Aktif Urea; Kadar Protein Kasar Dan Fermentabilitas Secara In Vitro
Jerami Tanaman Kedelai Yang Ditanam Dengan Penyiraman Air Laut Dan Mulsa Eceng
Gondok; Pengaruh Penggunaan Tepung Buah Jambu Biji (Psidium guajava L.) Dalam
Ransum Terhadap Persentase Dan Potongan Komersial Karkas Ayam Broiler; Pemberian
Prebiotik Soybean Oligosakarida Dari Ekstrak Bungkil Dan Kulit Kedelai Terhadap
Perlemakan Dan Bobot Daging Pada Ayam Broiler; Tingkat Status Pencemaran Bakteri
Selama Penyimpanan Di Jalur Distribusi Telur Ayam Layer; Degradabilitas Nutrien
Bagasse Amofer Pada Domba Secara In Sacco; Penggunaan Tepung Limbah Penetasan
Telur Puyuh Dalam Ransum Terhadap Kualitas Fisik Telur Puyuh (Coturnix coturnix
japonica; Pengaruh Penggunaan Tepung Rumput Laut (Gracilaria verrucosa) Fermentasi
Dalam Ramsum Ayam Broiler Terhadap Berat Dan Ukuran Tulang Femur, Tibia Dan
Tarsometatarsus; Pengaruh Pemberian Ekstrak Jahe Merah Terhadap Karkas Dan Lemak
Abdominal Pada Ayam Broiler Betina; Efek Fermentasi Hijauan Potensi Antelmintik

Menggunakan Trichoderma Sp. Terhadap Jumlah Epg Feses Dan Eritrosit Kambing;



Penanganan Anestrus Paska Beranak Sapi Perah Dengan Implan Progesterone Intravagina
Di Kelompok Tani Ternak Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang.

Kami mengucapkan terima kasih kepada penulis dan semua pihak yang telah
membantu penerbitan jurnal ini, dan semoga dapat memberikan motivasi dan dorongan
kepada semua sivitas akademika STPP Magelang pada khususnya dan semua pihak pada
umumnya untuk mempublikasikan hasil penelitian di bidang peternakan, penyuluhan
peternakan, hasil telaahan pustaka, atau pengalaman lain yang dapat bermanfaat bagi
kemajuan di bidang ilmu penyuluhan peternakan pada khususnya dan pembangunan

pertanian pada umumnya.

Redaksi.
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ABSTRAK

Pengendalian penyakit cacing nematoda secara efektif dibutuhkan untuk kesehatan
ruminansia kecil. Penggunaan antelmintik telah dilaporkan mampu memunculkan potensi
resistensi. Oleh karena itu perlu upaya penemuan bahan alami yang lebih ramah
lingkungan. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui efek fermentasi pada hijauan daun
potensi antelmintik menggunakan Trichoderma sp. terhadap jumlah egg per gram feses
cacing H. contortus dan jumlah eritosit pada kambing. Trichoderma sp diisolasi dan
diperbanyak. Empat macam hijauan potensi antelmintik dikeringkan dengan dijemur untuk
kemudia difermentasikan. 15 ekor kambing digunakan dalam uji in vivo dikelopokkan
menjadi 5 kelompok; tidak diobati, 5X10° Trichoderma sp, fermentasi hijauan potensi
antelmintik Trichoderma sp, hijauan potensi antelmintik, Levamisol. Terdapat perbedaan
nyata (P<0,05) penurunan jumlah telur cacing terutama antara kelompok yang tidak diobati
dengan kelompok perlakuan. Penurunan terbesar terjadi pada pemberian levamisol,
kemudian diikuti pada pemberian hijauan potensi antelmintik, kemudian pada pemberian
fermentasi hijauan, dan pemberian 5X10° Trichoderma sp. Terdapat perbedaan yang nyata
pada jumlah eritrosit (P<0,05) antara kelompok perlakuan maupun lama waktu pemberian
perlakuan. Pemberian hijauan potensi antelmintik, Trichoderma sp, dan fermentasi
Trichoderma sp pada kambing yang terinfeksi H contortus masing-masing secara nyata
mampu menurunkan jumlah telur cacing H contortus serta meningkatkan jumlah eritrosit.

Kata kunci: Trichoderma sp., H contortus, fermentasi, hijauan, antelmintik.

EFFECTS ANTHELMINTIC TRICHODERMA SP. AND FERMENTATION ON THE
POTENTIAL ANTHELMINTIC FORAGE LEAVES OF HAEMONCHUS
CONTORTUS INFECTION

ABSTRACT

Control to Haemonchus contortus effectively needed for small ruminant health.
Anthelmintic resistance responded to the effort of finding natural treatment for more
environmentally friendly. The purpose of the study was to determine the anthelmintic
effect of Trichoderma sp. against the number of eggs per gram feces (EPG) H. contortus
and erythrocyte in goats that infected with H contortus and fermentation of forages on the
potential anthelmintic. Trichoderma sp were isolated and cultivated using corn media. Four
kinds of forage potential anthelmintic dried in the sun for later fermented. 15 goats used in
vivo treat to 5 groups; control, Trichoderma sp 5X10° fermented forage anthelmintic
potential of Trichoderma sp, forage potential anthelmintic, Levamisole. There were

Efek Fermentasi Hijauan Potensi Antelmintik Menggunakan Trichoderma sp. Terhadap Jumlah Epg 115
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significant differences decrease (P<0.05) in the number of worm eggs between the
untreated group to the treatment group. The largest decrease occurred in the administration
of levamisole, followed by the administration of anthelmintic potential forage, forage
fermentation, and the administration of 5X10° Trichoderma sp. There is significant
differences to the number of erythrocytes (P <0.05) between the treatment groups and the
time of treatment duration. Administration of anthelmintic potential forage, Trichoderma
sp, and Trichoderma sp fermentation in goats with infected to H contortus respectively
significant able to reduce the amount of H contortus worm eggs and increase the number

of erythrocytes.

Keywords: Trichoderma sp., H contortus, fermentation, forage, anthelmintic.

PENDAHULUAN

Keberhasilan ternak ruminansia kecil
membutuhkan  pengendalian  nematoda
gastrointestinal secara efektif. Program
pengendalian berbasis pada penggunaan
obat antelmintik sering gagal untuk
mengontrol  nematoda  gastrointestinal
karena terjadi peningkatan prevalensi
resistensi obat (Waller and Faedo, 1993);
(Mortensen et al., 2003). Kasus resistensi
juga sudah dilaporkan Haryuningtyas et al.,
(2001) terjadi di beberapa wilayah di
Indonesia.

Beberapa tanaman yang memiliki
kandungan tanin telah dilaporkan mampu
mengurangi  kejadian infestasi cacing.
Penelitian penggunaan antelmintik baru
menunjukkan bahwa tanaman tanninferous
dapat dianggap sebagai potensi alternatif
untuk pengendalian infestasi nematoda
pada ternak ruminansia kecil (Akkari et al.,
2008).

Ahmad et al., (2012) memakai fungi
nematofagus dari jenis Duddingtonia
flagrans dan Saccharomycer cerevisiae
untuk mereduksi larva infektif Haemonchus
contortus. Pemanfaatan daun potensi
antelmintik dengan teknik  fermentasi
menggunakan  fungi  khususnya  dari
kelompok nematofagus, yang sekaligus
memiliki sifat dekomposer, dari jenis
Trichoderma belum pernah dipublikasikan.
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Tujuan penelitian adalah  untuk
mengetahui efek fermentasi pada hijauan
daun potensi antelmintik menggunakan
Trichoderma sp. terhadap jumlah egg per
gram feses cacing H. contortus dan jumlah
eritosit pada kambing.

MATERI METODE

Trichoderma sp  diisolasi  dan
diperbanyak. Empat macam hijauan potensi
antelmintik dikeringkan dengan dijemur
untuk kemudia difermentasikan. 15 ekor
kambing digunakan dalam uji in vivo
dikelopokkan menjadi 5 kelompok; tidak
diobati, 5X10° Trichoderma sp, fermentasi
hijauan potensi antelmintik Trichoderma
sp, hijauan potensi antelmintik, Levamisol.

Trichoderma sp  diisolasi  dan
diperbanyak menggunakan media jagung.
Eampat jenis hijauan potensi antelmintik
dikeringkan dengan cara dijemur untuk
kemudian  difermentasikan. 15  ekor
kambing digunakan dalam uji in vivo
dikelopokkan menjadi 5 kelompok yakni;
(A) kontrol, (B) 5X10° Trichoderma sp, (C)
fermentasi hijauan potensi antelmintik
Trichoderma sp, (D) hijauan potensi
antelmintik, (E) Levamisol. Setiap kambing
diinfeksi dengan 2500 L3 H. contortus pada
minggu ke-1. Setelah tiga minggu
dilakukan pengambilan dan pemeriksaan.
Sampel feses dan darah diperiksa setiap dua
hari sekali mulai minggu ke-4 hingga

Efek Fermentasi Hijauan Potensi Antelmintik Menggunakan Trichoderma sp. Terhadap Jumlah Epg
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minggu ke-6 untuk pemeriksaan FEC dan
jumlah eritrosit

Percobaan disusun dalam rancangan
acak kelompok. Data hasil laboratorium
yang terkumpul dideskripsikan dan diuji
dengan statistik untuk mengetahui pengaruh
perbedaan perlakuan menggunakan analysis
of variance (ANOVA) dua arah yang
dilanjutkan dengan uji Duncan (Steel dan
Torrie, 1995).

Parameter pada pengujian in vivo
parameter adalah EPG feses (Whitlock,
1948) dan pemeriksaan darah (jumlah
eritrosit).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diuraikan sebagai
berikut. Terdapat perbedaan penurunan
jumlah telur cacing terutama antara
kelompok vyang tidak diobati dengan
kelompok perlakuan. Penurunan terbesar
terjadi pada  pemberian  levamisol,
kemudian diikuti pada pemberian hijauan
potensi  antelmintik, kemudian pada
pemberian  fermentasi  hijauan, dan
pemberian 5X10° Trichoderma sp.

Penuruan jumlah EPG feses adalah
akibat dari penurunan jumlah cacing
dewasa dalam abomasum (Gambar 1).
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L -
H1 H3 HS H7 HS2
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B

Gambar 1. Jumlah telur per gram tinja masing masing kelompok (n=3) selama sembilan
hari. (A) kontrol (tidak diobati), (B) Trichoderma sp, (C) Fermentasi hijauan potensi
antelmintik + Trichoderma sp, (D) hijauan potensi antelmintik, (E) Levamisol.

Pengujian data statistik anova dua
faktor menggunakan replikasi menjukkan
terdapat perbedaan yang nyata (P<0,05)
antara kelompok perlakuan maupun lama
waktu pemberian perlakuan. Berdasarkan
hasil uji anova tersebut kemudian dilakukan
pengujian lebih lanjut menggunakan uji
jarak berganda Duncan. Analisis penurunan
jumlah telur cacing per gram feses ini untuk
mengetahui apakan ada perbedaan yang

Efek Fermentasi Hijauan Potensi Antelmintik Menggunakan Trichoderma sp. Terhadap Jumlah Epg
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signifikan  baik  pengaruh  kelompok
perlakuan pada setiap lama perlakuan
maupun  pengaruh  lama  pemberian

perlakuan pada setiap kelompok perlakuan.
Tabel 1 menyajikan hasil pengujian jarak
berganda Duncan.
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Tabel 1. Rerata jumlah telur cacing (per gram feses) pada setiap perlakuan selama

sembilan hari (H1-H9).

Waktu pengambilan sampel

Perlalaian A1 H3 H5 A7 H9
A 1,100.00?" 1,000.002% 850.00 % 916.67 2" 983.33?W
B 950.00%" 900.00?" 833.33%W 700.00°% 516.67°"
C 1,016.672V 933.33% 783.33"% 733.33%% 400.00""
D 950.00 %" 900.00?" 766.67 °% 550.00¢Y 216.67%
E 983.33% 900.00™" 566.67 % 283.33°Y 33.33%

Keterangan: (A) tidak diobati, (B) Trichoderma sp, (C) Fermentasi hijauan potensi
antelmintik+Trichoderma sp, (D) hijauan potensi antelmintik, (E) Levamisol. Nilai rataan

yang diikuti oleh superskrip (**%¢

XY, Z
)

Pengaruh kelompok perlakuan pada
setiap lama perlakuan diuraikan sebagai
berikut. Belum terdapat perbedaan yang
nyata pada semua kelompok sampai hari
ke-3. Perbedaan yang nyata mulai terjadi
pada hari ke-5 vyaitu kelompok C
(Fermentasi hijauan potensi
antelmintik+Trichoderma sp) dan kelompok
D (hijauan potensi antelmintik). Sedangkan
pada kelompok E (Levamisol) perubahan
tampak lebih signifikan. Hari ke-7 tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok B dengan kelompok C maupun
antara kelompok D dengan kelompok E.
Hari ke-9 semua kelompok berbeda nyata
kecuali kelompok B dan kelompok C.

Pengaruh lama pemberian perlakuan
pada setiap kelompok perlakuan diuraikan
sebagai  berikut. Selama perlakuan
kelompok A tidak memiliki perbedaan
nyata kecuali pada hari ke-5 mengalami
penurunan jumlah telur kemudian naik lagi
pada hari ke-9. Kelompok B sampai hari
ke-5 tidak mengalami perubahan nyata,
baru mulai hari ke-7 dengan hari ke-9
menunjukkan perbedaan nyata. Sedangkan
kelompok C, D, dan E masing-masing
sampai hari ke-3 tidak terdapat perbedaan
nyata, baru kemudian berbeda nyata pada
hari ke-7 dengan ke-9 pada masing masing
kelompok.
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) yang berbeda pada kolom yang sama dan superskrip ("
yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

Waktu terjadi penurunan yang
signifikan berkorelasi dengan mekanisme
nematosida  masing-masing  kelompok
perlakuan di dalam abomasum kambing.
Penurunan terbesar pada kelompok E
(levamisol) tidak menjadikan perlakuan ini
direkomendasikan karena selain mahal juga
saat ini  multipel resistensi terhadap
antelmentika  golongan  benzimidazole,
levamizole dan macrolitic lactones telah
terjadi hampir di seluruh dunia dan
prevalensinya terus meningkat dari tahun ke
tahun (Waller et al., 1994). Resistensi
antelmintik direspon dengan melakukan
upaya penemuan bahan alami (non sintetis)
dengan toksisitas rendah untuk mengurangi
beban cacing pada ternak (Alawa et al.,
2003).

Pengujian data sampel jumlah
eritrosit menggunakan statistik anova dua
faktor dengan replikasi menunjukkan

terdapat perbedaan yang nyata (P<0,05)
antara kelompok perlakuan maupun lama
waktu pemberian perlakuan (Tabel 2).
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Tabel 2.

Rerata jumlah eritrosit (juta/pl) pada setiap perlakuan selama sembilan hari

(H1-H9).
Waktu pengambilan sampel
Perlakuan A1 H3 H5 A7 H9
A 12.62° 12.61° 12.78° 11.12° 11.61°
B 12.88° 13.31° 13.14° 13.00° 11.21°
C 13.11° 12.55° 12.86° 11.98° 12.95°
D 10.75° 13.16° 13.00° 11.40° 12.02°
E 12.42° 14.85° 15.25¢ 12.18° 13.63°

Keterangan: (A) tidak diobati, (B) Trichoderma sp, (C) Fermentasi hijauan potensi
antelmintik+Trichoderma sp, (D) hijauan potensi antelmintik, (E) Levamisol. Nilai rataan

yang diikuti oleh superskrip (**%¢

perbedaan yang nyata (P<0,05)

Pengujian lebih lanjut menggunakan
uji jarak berganda Duncan menunjukkan
kecenderungan tidak ada perbedaan nyata

(P>0,05) baik pengaruh  kelompok
perlakuan pada setiap lama perlakuan
maupun  pengaruh  lama  pemberian

perlakuan pada setiap kelompok perlakuan.
Perbedaan hanya terdapat pada pengaruh
kelompok perlakuan pada lama perlakuan
khususnya hari ke-1 dan hari ke-5. Hari ke-
1 terdapat perbedaan yang nyata pada
kelompok D (hijauan potensi antelmintik)
dengan kelompok lain. Hari ke-5 terdapat
perbedaan yang nyata pada kelompok E

(Levamisol).

Perbedaan  pada  masing-masing
perlakuan menunjukkan bahwa ternak
melakukan adaptasi terhadap kejadian

infestasi H. contortus. Schalm et al. (1975)
berpendapat berkurannya jumlah eritrosit
yang beredar direspon dengan sistem
eritropoietik dalam memproduksi darah.
Dalam kondisi awal kehilangan darah
diimbangi dengan peningkatan Kinerja
eritripoiesis sehingga terjadi keseimbangan
antara kehilangan darah dan produksi
darah. Peningkatan produksi darah dapat
terlihat dari munculnya gejala anisositosis.
Peningkatan produksi eritrosit akan
menyebabkan peningkatan zat besi di dalam
plasma bersamaan dengan laju kehilangan
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) yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan

zat besi di dalam feses. Akibatnya cadangan
zat besi di dalam tubuh kambing yang
terserang H. contortus akan terus menurun.
Selanjutnya akan terjadi kelelahan sistem
eritropoiesis karena kekurangan besi dan
protein. Jumlah sel darah merah dalam

tubuh  selalu  diproduksi berdasarkan
kebutuhan sel-sel tubuh akan oksigen.
Setiap keadaan yang  menyebabkan

penurunan transportasi jumlah oksigen ke
jaringan biasanya akan meningkatkan
kecepatan produksi sel darah merah
(Guyton dan Hall, 1997).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Pemberian hijauan potensi
antelmintik, Trichoderma sp dan fermentasi
Trichoderma sp pada kambing yang
terinfeksi H. contortus masing-masing
secara nyata mampu menurunkan jumlah

telur cacing H. contortus  serta
meningkatkan jumlah eritrosit.
Saran

Perlu penelitian in vivo lebih dalam
untuk  mengetahui interaksi  fungi

nematofagus Trichoderma sp. dan daun
potensi anthelmintik dalam mengurangi
beban infeksi H. contortus khususnya di
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dalam abomasum serta kemungkinan efek
negatifnya terhadap ternak
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